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Waria merupakan salah satu kelompok berisiko tinggi untuk terinfeksi HIV. Di Indonesia, tren HIV pada
waria meningkat, dari 5.8% pada tahun 2009 menjadi 8.2% pada tahun 2013. Mernurut Survei Terpadu
Biologis dan Perilaku tahun 2013, Kota Makassar memiliki prevalensi HIV pada wariatertinggi
dibandingkan dengan kota lainnya dalam survei tersebut, yakni 10.8%. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan status HIV padawaria di Kota Makassar pada tahun
2013. Penelitian ini mernggunakan desain studi cross sectional dengan menggunakan data STBP 2013. Hasl|
penelitian mendapatkan status HIV (+) sebesar 11.1%, diketahui sebanyak 62.2% respoden berusia <30
tahun, 99.2% belum menikah, 70.4% memiliki pendidikan tinggi, 85.6% bukan bekerja sebagai pekerja
seks, 72.8% memiliki pengetahuan buruk mengenai HIV, 52.7% mulai berhubungan seks pada usia dini,
58.4% konsisten menggunakan kondom, 87.4% telah bekerja sebagai pekerja seks selama 2 tahun, 56.8%
memiliki status IMS negatif, 56.8% mengkonsumsi alkohol, 81.5% tidak mengkonsumsi napza, 77% tidak
pernah mengunjungi klinik IMS, 80.3% mudah mengakses pelayanan kesehatan, 92.6% mudah memperoleh
kondom. Status IM'S merupakan faktor yang berhubungan secara signifikan dengan status HIV (p=0.005,
PR=3.1). Makadari itu, pelayanan kesehatan perlu didekatkan kepada kelompok waria demi meningkatkan
pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh waria.

<hr><i>Transgender is at high risk for HIV infection. In Indonesia, the trend of HIV prevalence has
increased from 5.8% in 2009 to 8.2% in 2013. According to the Survel Terpadu Biologis dan Perilaku
(STBP) 2013, Makassar has the highest prevalence of HIV on transgender population (10.8%) among the
cities on the survey. The objective of this study isto observe associated risk factors of HIV status among
transgender in Makassar in 2013. Thisis a cross sectional study using the datafrom STBP 2013. The result
indicates that proportion of HIV positiveis 11.1%, most respondents (62.2%) are <30 years old, 99.2% are
single, 70.4% are high educated, 85.6% aren? sex workers, 72.8% having bad knowledge about HIV, 52.7%
having an earlier sexual debut, 58.4% consistently using condom in every sexual intercourse, 87.4% had
worked as sex worker more than 2 years, 56.8% not having STIs, 56.8% consuming alkohol, 81.5% aren
drug users, 77% had not came to STI clinic before, 80.3% have easy access to health care, and 92.6% have
easy access to condoms. Having STls s significantly associated to HIV positive. Transgender with STI is
3.12 times more likely to have HIV positive than transgender with no STI (p<0.05). The results suggest that
health care need to be brought closer to transgenders in order to improve utilization of health care by
transgenders, so they can get immediate treatment.</i>
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